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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut Nazir (2003:84), "Desain penelitian merugak proses yang
diperlukan dalam perencanan dan pelaksanaan pantlifehingga dapat dikatakan
bahwa desain penelitian diperlukan dalam melakyt@melitian mulai dari tahap
awal hingga sampai pada tahap pelaporan hasilipanel

Desain penelitian yang digunakan dalam penelittnmenggunakan desain
penelitian hubungan/asosiatif dengan hubunganbarigang bersifat kausal. Karena
penelitian ini berusaha untuk menjelaskan bagainmafangan dan pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lainnya.

Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2007:9), bahwanelRian
asosiatiffhubungan merupakan penelitian yang hextuyintuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Sedangkan hubuwgaabel yang bersifat kausal
merupakan hubungan sebab akibat, bila X maka Y”

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalarelipan ini adalah
menggunakan metode penelitian Deskriptif, karenaelggan ini berusaha untuk

mendeskripsikan hubungan antara variabel bebasatabel terikat.
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Dalam Nazir (2003:54) dikatakan bahwa:

"Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mengtatus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatpesatkiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitiskrigggadalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistenfiakisjal dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenmangang diselidiki”

3.2 Operasionalisas Variabel

Menurut Sugiyono (2007:32) variabel diartikan sebd@uatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatangyamempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dikd&esimpulannya”.

Di dalam POPS (2007:21) "Operasionalisasi dalamejitean merupakan
penjelasan mengenai dimensi dan indikator daragetariabel penelitian”. Adapun
variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdari dua variabel, yaitu beban
pemeliharaan sarana gerak kereta api sebagai gat@bas dan laba operasional

sebagai variabel terikat. Variabel-variabel tersebpabila didefinisikan secara

operasional ke dalam penjabaran konsep maka akénateseperti berikut ini:
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Laba Operasional

merupakan laba yang
diperoleh dari selisih
antara pendapatan
operasional dan beban
operasional.

operasional pada
masing-masing
periode yang terdapal
dalam laporan laba
rugi.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabe Konsep Variabel I ndikator Skala

Variabel Bebas Beban untuk melakukanJumlah realisasi bebarRasio
Beban pemeliharaan sarana | pemeliharaan sarana
Pemeliharaan gerak kereta api gerak pada masing-
sarana gerak kereta masing periode yang
api terdapat dalam

laporan laba rugi yang

terdiri dari:

» Kereta

» Gerbong

» Lokomotif
Variabel Terikat | Laba operasional Jumlah realisasi laba| Rasio

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2007:72) "Populasi adalah wilaygéneralisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualdas karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya”.

Dengan pengertian tersebut maka populasi yangpatrdialam penelitian ini

adalah laporan keuangan berupa laporan laba rugk&®€ta Api DAOP 2 Bandung

semenjak perubahan bentuk perusahaan menjadi Raams@erbatas (PT).
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3.3.2 Sampd

Menurut Sugiyono (2007:73), "Sampel adalah bagiati gumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehutAdapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adat&hik non probability sampling
dengan pendekatgourposive sampling, teknik ini merupakan teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dengan tidak memberi pelyamg sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sankaeéna pertimbangan tertentu. Di
antaranya karena hasil penelitian ini keberlakuanimgnya untuk perusahaan yang
diteliti di tahun penelitian ini dilakukan dan ais& lebih jauh yang dilakukan
terhadap informasi yang diteliti hanya terbatasuknPT. Kereta Api DAOP 2
Bandung saja.

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sangullah laporan keuangan
berupa laporan laba rugi perusahaan kereta api DA@Rndung dari tahun 2003
hingga 2007 yang pelaporannya dilakukan setiap bigan sekali (triwulanan).
Adapun alasan diambilnya sampel ini adalah karerait dengan hambatan dalam
memperoleh data untuk tahun sebelum tahun 2003aldsan lainnya adalah karena
data yang dijadikan sampel merupakan data yangngpaiutakhir sehingga

diharapkan dapat menjelaskan kondisi terakhir advaen.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yapgt digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam peneliii@nteknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan menggunakan tekniknaerktasi. Dengan teknik ini,
data yang dibutuhkan diperoleh melalui tempat peaelmeliputi dokumen laporan
keuangan. Seperti yang dikemukakan oleh SuharsimkuAto (2006:231) bahwa
"metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahndlahtau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalatsgsta notulen rapat dan sebagainya”

Setelah data berupa laporan keuangan diperolelgnjselya peneliti
menelaah laporan keuangan berupa laporan labamiligi perusahaan kereta api
DAOP 2 Bandung dari tahun 2003 hingga 2007 terutasf@masi tentang laba
operasional dan beban pemeliharaan sarana geralamg dilaporkan setiap tiga

bulan sekali.

3.5 Teknik Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis

3.5.1 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data merupakan hal penting yangshdilakukan peneliti
setelah data diperoleh. Hal ini dilakukan sebagaya peneliti dalam menganalisis
data yang ada, sehingga dapat menjawab masalah galaelitian ini. Seperti yang
diungkapkan oleh Igbal Hasan (2006:30) bahwa juatu analisis data adalah untuk

memecahkan masalah-masalah penelitian”
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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis datagy#éelah terkumpul yang

disajikan dalam bentuk angka, sehingga teknik sisalilata untuk penelitian ini

menggunakan teknik analisis data kuantitatif.

Adapun langkah dalam pengolahan data yang dilakukénk penelitian ini

antara lain sebagai berikut:

1.

Mengumpulkan data yang diperlukan berupa laporamkgan terutama laporan
laba rugi yang dilaporkan setiap tiga bulan sekali.

Mengelompokkan data tentang beban pemeliharaamasagarak yang telah
dikeluarkan perusahaan selama periode 2003 hirgga 2

Menghitung besarnya perolehan laba operasional ybednasil diperoleh
perusahaan dalam laporan laba rugi dengan memlgkadirantara pendapatan
operasional dengan beban operasionalnya.

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakamuda program SPSS
Versi 12 for windows.

Menarik kesimpulan tentang bagaimana pengaruh ariaban pemeliharaan
terhadap laba operasional dengan melihat hasilssghng telah dilakukan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban pensdimasarana gerak

terhadap laba operasional dilakukan dengan menggananalisis korelasi dengan

Product Moment dengan formula sebagai berikut:
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e NEX-(EX)FY)

T INS X - (O xFINT Y2 o (T} (Suharsimi Arikunto,2006:274)

Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggana&nalisis statistik
product moment, maka nilai,, dapat diinterpretasikan dari tabel interval nilai
koefisien korelasi berikut ini:

Tabel 3.2

Interval Nilai Koefisen Korelasi dan
K ekuatan Hubungan

No Interval Nilai K ekuatan Hubungan

1 KK=0 Tidak ada

2 0,00 < KK 0,20 Sangat rendah atau lemah sekali
3 0,20 < KK< 0,40 Rendah atau lemah tapi pasti

4 0,40 < KK<0,70 Cukup berarti atau sedang

5 0,70 < KK< 0,90 Tinggi atau kuat

6 0,90 <KK < 1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali
7 KK =1,00 Sempurna

(Igbal Hasan, 2006:44)

3.5.2 Pengujian Hipotesis
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yaglght dikemukakan,
peneliti melakukannya dengan menggunakan uji 8iatisAdapun pengujian
statistiknya adalah dengan menggunakan koefisiezlds)Product Moment.
Di dalam Igbal Hasan (2006:43) diungkapkan bahwa:
"Koefisien korelasi adalah indeks atau bilangan gyafigunakan untuk
mengukur derajat hubungan, meliputi kekuatan huanndan bentuk/arah

hubungan”.



43

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam piamelibi bahwa beban

pemeliharaan sarana gerak kereta api berpengagdtifneerhadap laba operasional

perusahaan, maka kriteria penerimaan dan penolakiotesis ditentukan

berdasarkan bentuk/arah hubungan koefisien korgtasy dinyatakan dalam positif

(+) dan negatif (-) atau (2 KK < +1). Di dalam Igbal Hasan (2006:44) dinyatakan

bahwa:

1.

Jika koefisien korelasi bernilai positif maka vae&variabel berkorelasi positif,
artinya jika variabel yang satu naik/turun makaiata&l yang lainnya juga
naik/turun. Semakin dekat nilai koefisien korelksi+1, semakin kuat korelasi
positifnya.

Jika koefisien korelasi bernilai negatif maka vaeklvariabel berkorelasi negatif,
artinya jika variabel yang satu naik/turun makaialzl yang lainnya akan
naik/turun. Semkain dekat nilai koefisiien korel&si -1, semkain kuat korelasi
negatifnya.

Jika koefisien korelasi bernilai 0 (nol) maka vaghtidak menunjukkan adanya
korelasi.

Jika koefisiien korelasi bernilai +1 atau -1 malaiabel-variabel menunjukkan
korelasi postif atau negatif sempurna.



